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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan mempunyai beberapa permasalahan. Permasalahan 

pertama adalah terjadi keterlambatan dan kesalahan pengiriman 

akibat pencatatan Surat Jalan yang didasarkan pada Daftar Kartu 

Stock Opname (DKSO). Sedangkan pada DKSO tidak terdapat data 

pelanggan sehingga staf Accounting sering salah mencatat data 

pelanggan pada Surat Jalan. 

Permasalahan kedua, keterlambatan penagihan terjadi karena staf 

Purchasing & Accounting tidak mengarsip dokumen dengan baik. 

Sehingga timbul risiko dokumen hilang seperti tertinggal di suatu 

tempat atau dokumen tersebut tidak berada di tempat yang 

seharusnya dan menyebabkan penagihan menjadi terlambat. Selain 

itu, perusahaan juga tidak memiliki faktur penjualan dan rekapitulasi 

piutang. 

Permasalahan ketiga, risiko piutang tak tertagih yang tinggi 

terjadi karena perusahaan tidak memiliki kebijakan pembatasan 

kredit kepada pelanggannya. Batasan kredit sangat penting bagi 

perusahaan mengingat seluruh penjualan CV Pakis Karunia hanya 

menggunakan jenis penjualan kredit, sehingga dengan batasan kredit 

berguna untuk mengurangi risiko piutang tak tertagih. Selain itu, ada 
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permintaan dari pemilik CV Pakis Karunia untuk pembuatan batasan 

kredit di perusahaan. 

Permasalahan keempat, kesalahan informasi yang dihasilkan 

laporan penjualan disebabkan penggunaan sistem berbasis manual. 

Sistem berbasis manual mengakibatkan cukup sering terjadi 

kesalahan pencatatan akuntansi (penjurnalan). Dengan dibangunnya 

sistem terkomputerisasi, kesalahan ini dapat diminimalkan. 

Berdasarkan masalah tersebut,  rancangan sistem informasi 

akuntansi untuk sistem penjualan yang dibuat untuk memenuhi 

kebutuhan adalah sebagai berikut: 

1) Menciptakan sistem terkait data pelanggan (form). 

2) Menciptakan sistem terkomputerisasi, dokumentasi, dan 

reminder.  

3) Menetapkan kategori pembatasan kredit dengan sistem 

terkomputerisasi dan survei pelanggan. 

4) Menghasilkan sistem terkomputerisasi terkait laporan penjualan. 

Melihat permasalahan yang ada, diharapkan rancangan 

aplikasi sistem penjualan yang dibuat dapat membantu perusahaan 

dalam mendesain sistem penjualan yang terkomputerisasi dan 

membantu peningkatan pengendalian internal perusahaan. 

 

5.2  Keterbatasan 

Dalam melakukan penelitian pada perusahaan ini, ada 

beberapa hal yang menjadi keterbatasan pada perancangan sistem 
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penjualan baru bagi perusahaan. Keterbatasan yang dimiliki adalah 

program tidak bisa dirancang sampai running. Peneliti hanya 

merancang hingga tampilan program. Hal ini dikarenakan running 

program lebih sesuai dengan bidang ilmu komputer (programmer). 

Perihal bagaimana menghubungkan daftar akun dengan menu 

transaksi juga tidak dibahas. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini 

hanya dirancang hingga tampilan program. Sedangkan 

menghubungkan daftar akun dengan transaksi biasanya dilakukan 

pada tahap awal pembuatan program. 

 

5.3  Saran 

Saran yang dapat diberikan bagi perusahaan dan penelitian 

selanjutnya adalah: 

a. Bagi perusahaan: 

1. Perusahaan membuat coding program dari rancangan aplikasi 

sistem penjualan ini untuk mengurangi  masalah  yang terdapat  

pada  sistem  manual saat ini. 

2. Setelah program dibuat, sebaiknya perusahaan melakukan uji 

coba, kemudian sosialisasi terlebih dahulu pada bagian 

Accounting sehingga dapat menjalankan sistem penjualan 

terkomputerisasi yang baru dengan baik. 

3. Deskripsi Pekerjaan dari perusahaan diperbaiki untuk 

menghindari adanya pekerjaan yang tidak teratur dalam 

menjalankan sistem penjualan di perusahaan. Setiap bagian 
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diharapkan menjalankan pekerjaannya sesuai dengan prosedur 

yang dibuat oleh perusahaan sehingga dapat meminimalkan 

masalah. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, mengingat CV Pakis Karunia 

berencana untuk beralih dari sistem manual menjadi sistem 

terkomputerisasi, sebaiknya peneliti selanjutnya membantu 

perusahaan dalam merancang tampilan program (lebih baik lagi 

dirancang hingga running) dalam siklus yang belum diteliti 

yaitu, pembelian dan penggajian. 

c. Pembuatan kolom diskon (pada dokumen lama tidak ada) pada 

setiap dokumen (interface) yang ada dimaksudkan untuk 

keperluan mendatang perusahaan jika ingin memberikan diskon 

bagi pelanggannya. 
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